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ABSTRAK

Krisis ekologi atau krisis lingkungan merupakan salah satu isu global yang saat ini
marak diperbincangkan. Manusia sebagai salah satu komponen dalam lingkungan
memiliki peran signifikan terhadap keberlangsungan tentang bagus atau tidaknya
lingkungan. Kerusakan-kerusakan alam ini salah satunya disebabkan karena
kerusakan akhlak dan kurangnya etika manusia terhadap alam. Dijelaskan juga
bahwa agama-agama yang berpaham monoteisme sebagai salah satu paham yang
memiliki sikap non etis terhadap alam. Menyikapi hal ini, penulis berusaha
mencoba mencari pemahaman hadis-hadis tentang lingkungan perspektif Yusuf al-
Qaradawi. Dalam kajianini, yang menjadi rumusan masalahnya adalah bagaimana
konstruksi pemahaman hadis-hadis Yusuf al-Qaradawi terhadap hadis-hadis
ekologi? Dan bagaimana kontribusi pemahamannya terhadap isu-isu lingkungan
saat ini?. Kajian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif alasis dan
menggunakan library research dengan mencari kajian-kajian pustaka tentang
Yusuf al-Qaradawi dan karangannya, terutama tentang Kitab Ri’ayah al-Bi’ah fi
Syar’ah al-Islam yang di dalamnya membahas pemahaman hadis ekologi Yusuf
al-Qaradawi.

Pemahaman hadis beliau ia susun secara tematik konsepual dalam memahami
hadis-hadis tentang lingkungan ini. Kemudian Yusuf al-Qaradawi menggunakan
pendekatan hermeneutika dalam pemahamannya. Teori hermeneutika yang
digunakan oleh Yusuf al-Qaradawi ini jika diamati memiliki kemiripan dengan
teori hermeneutika Gadamer. Sementara corak pemahamannya sendiri masih
bernuansa fikih yang berbasis magasid asy-syari’ah. Konstruksi pemahamannya
yang bersifat kontekstual berupaya memadukan antara metode-metode yang
dipakai oleh ulama klasik serta menggunakan pendekatan berdasarkan ilmu yang
berkembang saat ini. Adapun kontribusi dari pemahaman Yusuf al-Qaradawi ini
menjadi referensi baru dalam memahami hadis-hadis Nabi saw, khususnya yang
bahasannya tentang isu-isu lingkungan hidup. Kitab inipun memiliki signifikansi
yang besar terhadap perkembangan ilmu tentang islam dan ekologi atau ekoteologi
Islam yang kemudian menjadi cikal-bakal terbentuknya kajian figh al-bi’ah.
Pemahaman hadis dengan memperhatikan aspek magasid juga menjadi salah satu
cara untuk menanamkan kesadaran tentang kepedulian terhadap lingkungan.

Kata kunci: Ekologi, Yusuf- al-Qaradawi, Ri’ayah al-Bi’ah fi Syar’ah al-Islam
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Segala puji penulis panjatkan atas kehadirat Allah swt yang senantiasa
melimpahkan segala rahmat serta petunjuknya sehingga dalam proses penyusunan
skripsi “Konstruksi Pemahman Hadis-hadis Ekologi Perspektif Yusuf al-Qaradawi
(Studi atas Kitab Ri’ayah al-Bi’ah Fi Syari’ah al-Islam)” tidak ditemukan kendala
yang besar dan berat. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
Nabi Muhammad saw, selaku panutan umat Islam dalam beribadah dan ber-
muamalah. Semoga juga terlimpahkan kepada tokoh-tokoh Islam yang telah
berjuang dalam berbagai bidang untuk kemajuan perdaban Islam, termasuk di
dalamnya adalah Yusuf al-Qaradawi yang penulis jadikan karyanya sebagai objek

penelitian dalam penulisan karya ilmiah ini.

Penelitian ini berfokus pada upaya pemilaharaan lingkungan yang
ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradawi dalam kitab Kitab R7’ayah al-Bi’ah Fi Syari’ah
al-Islam. Secara speseifik, penelitian ini berfokus pada pemahaman hadis yang
beliau tawarkan dalam memahami hadis-hadis yang bertema tentang lingkungan
atau yang bernuansa ekologi. Hal ini juga bertujuan untuk meneruskan maksud dari
Yusuf al-Qaradawi menulis kitabnya, yaitu agar dapa menjadi pedoman bagi umat
Muslim secara khusus dan manusia secara umun dalam berinteraksi yang baik

terhadap alam.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu isu global yang marak diperbincangkan saat ini adalah persoalan
lingkungan hidup. Hal ini berdasarkan pada peranan lingkungan sebagai salah satu
unsur terpenting dalam keberlangsungan hidup manusia. Antara manusia dan
lingkungan memiliki hubungan timbal balik satu sama lain, terkadang manusia
mempengaruhi lingkungan dan begitu pula sebaliknya.® Manusia membutuhkan
komponen lingkungan seperti udara, air, dan energi untuk menjaga
keberlangsungan hidupnya. Lingkungan juga membutuhkan manusia sebagai
manager karena manusia memiliki daya dan kemampuan yang lebih besar
dibandingkan dengan makhluk yang lain dan juga posisi manusia sebagai khalifah?

di muka bumi (Q.S. al-Bagarah: 30).

Antara manusia dan lingkungan idealnya saling bersinergi. Akan tetapi,

realita saat ini menunjukkan bahwa antara manusia dan lingkungan terjadi

! Bekti Rahmasari, “Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan dalam Perspektif Hadis” (B.S.
thesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Pascasarjana Fakultas Ushuluddin, 2017, 2017), 1.

2 Perlu ditenkankan bahwa yang dimaksud khalifah di sini bukanlah hal yang sering di
sebut-sebut oleh golongan tertentu. M. Quraish Shihab menyebutkan bahwa makna dari khalifah
dalan ayat ini adalah menggantikan Allah dalam menegakkan kehendak-Nya dan menetapkan
ketetapan-ketetapan-Nya M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 142; Sementara Hamka mengatakan bahwa makna khalifah
dalam ayat ini adalah untuk mengatur bumi ini serta untuk mengetahui rahasia yang terpendam di
dalamnya. Lihat: Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir al-Azhar, 1 (Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD, 1990), 162.



ketimpangan. Perusakan lingkungan kerap kali dilakukan oleh manusia, seperti
kebiasaan membuang sampah di sembarangan tempat, limbah pabrik yang sering
dibuang di aliran sungai atau tersebar melalui udara, perusakan hutan, dan lain-lain.
Akibat dari tindakan-tindakan ini menimbulkan respon balik dari alam, seperti
global warming?, banjir, kebakaran hutan, susahnya mencari air dan udara yang
bersih, serta banyaknya virus-virus yang menyerang manusia dan menimbulkan

berbagai penyakit.

Kerusakan-kerusakan lingkungan didominasi oleh perbuatan-perbuatan
manusia (QS. Ar-Rum: 41). Penyebab terjadinya kerusakan lingkungan yang
dilakukan olen manusia pada dasarnya adalah kurangnya etika dan moral yang
dimiliki. Islam sendiri mengajarkan penganutnya tentang moral, termasuk
mengenai pentingnya menjaga lingkungan. Salah satu sumber ajaran islam yang

berbicara mengenai kelestarian lingkungan adalah Alquran dan hadis.

Pemahaman tentang pentingnya menjaga ekosistem sudah diajarkan oleh
Nabi Muhammad Saw sejak 14 abad yang lalu. Ini dapat dilihat dari hadis-hadis
yang menyatakan urgensi menjaga lingkungan, memanfaatkan lahan, etika terhadap
binatang, pengelolaan air, pemanfaatan energi, dan lain-lain. Promblem baru yang

muncul ialah kecenderungan orang-orang yang mengaitkan bencana atau kerusakan

3 Pemanasan global merupakan gejala meningkatnya suhu atmosfer bumi yang salah satu
penyebabnya adalah efek rumah kaca. damapak yang ditimbulkan dari pemanasan global ini di
antaranya adalah, melelehnya permukaan es di kutub utara dan selatan, cuaca buruk yang ekstrim,
punahnya flora dan fauna tertentu, dan suhu udara yang tidak stabil. Ramli Utina, ‘“Pemanasan
global: dampak dan upaya meminimalisasinya,” Dosen Biologi FMIPA Universitas Negeri
Gorontalo, 2009, 7.



lingkungan dengan isu teologi dan isu politik.* Bencana-bencana yang terjadi sering
dipahami oleh masyarakat sebagai blaming of victim atau azab yang diberikan oleh
Allah Swt di suatu daerah akibat perbuatan dosa yang dilakukan oleh

penduduknya.®

Bentuk pemahaman tentang bencana seperti di atas merupakan suatu
kesalahpahaman dalam memaknai teks-teks agama—Kkhususnya dalam hal ini
hadis®, sehingga dapat melakukan tindakan yang bisa merugikan diri sendiri
maupun orang lain. Oleh karena itu, dalam memahami suatu hadis harus dengan
mempertimbangkan aspek pemahaman tekstual dan kontekstual dalam hadis serta
memahami metode dan pendekatan yang dilakukan oleh ulama-ulama dalam
memahami hadis Nabi saw. Metode dalam memahami hadis mengalami
perkembangan dari masa ke masa yang dimulai sejak masa Nabi, sahabat, era

klasik, hingga kontemporer.”

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami hadis, diperlukan
metode terhadap pemahaman hadis. Ada beberapa metode yang digunakan oleh

ulama kontemporer dalam memahami hadis. Pemahaman hadis yang diterapkan

4 Abdul Mustaqim, “Teologi Bencana Dalam Perspektif al-Qur’an,” Nun: Jurnal Studi
Alguran dan Tafsir di Nusantara 1, no. 1 (2015): 92.

% Wendi Parwanto, “Teologi Bencana Perspektif Hadis,” Al-Bukhari: Jurnal llmu Hadis
2, no. 1 (2019): 70.

6 Sebagaimana dijelaskan oleh Purwanto dalam artikelnya yang menekankan bahwa
pemahaman dalam memahami hadis mempengaruhi prilaku umat muslim khususnya pada masalah
ekologi dan teologi bencana Wendi Purwanto, “Teologi Bencana Perspektif Hadis: Mendiskusikan
antara yang Menghujat dan Moderat” 2 (t.t.): 70.

" M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer
(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), vii—xii.



oleh ulama-ulama di era kontemporer tidak hanya berpedoman pada teks hadisnya
saja, melainkan pada konteks dari hadis itu sendiri baik secara mikro maupun
makro. Beberapa ulama yang menerapkan pemahaman hadis kontekstual di
antaranya adalah; Muhammad al-Ghazali, Salahuddin al-Adlabi, Yusuf al-

Qaradawi®, dan M. Syuhudi Ismail.

Salah satu ulama kontemporer yang menaruh perhatian lebih terhadap
ekologi adalah Muhammad Yusuf al-Qaradawi. la adalah seorang tokoh yang
karya-karyanya terkait dengan isu-isu kontemporer. Adapun karyanya yang secara
spesifik membahas ekologi adalah kitab Ri’ayah al-Bi’ah Fi Syari’ah al-Islam.
Dalam kitab ini, Yusuf al-Qaradawi menuangkan pemikirannya tentang persoalan-
persoalan ekologi. Yusuf al-Qaradawi menerangkan bahwa #Aifz al-bi’ah sebagai
bagian dari bagian dari magasid al-syari’ah dan menempatkannya dalam tingkatan
daruriyah.’ Penyusunan Kitab ini akan terlihat seperti kitab figih jika melihat pada
judulnya saja. Namun pada kontennya juga termuat hadis-hadis yang disusun
menggunakan metode yang pemahaman hadis Yusuf al-Qaradawi. Dari kitab ini
dapat dianalisis tentang pemikiran eko-teologi dan konstruksi metologi pemahaman

hadis ekologi Yusuf al-Qaradawi yang berbasis pada hadis-hadis yang disajikan.°

8 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, ed. oleh Muhammad al-
Bagir (Bandung: Penerbit Mizan, 1993).

% Yusuf al-Qardhawi, Riayah al-Bi’ah Fi Syariah al-Islam (al-Qohirah: Daar al-Syurug,
2001), 46-51.

10 Allif Jabal Kurdi, “Tafsir Ekologi: Telaah atas pemikiran Yusuf al-Qardhawi dalam
Kitab Ri’ayah al-Bi’ah fi Syari’ah al-1Slam” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019), 4.



Adapun alasan ketertarikan penulis mengambil judul “Konstruksi
Pemahaman Hadis-hadis Ekologi Perspektif Yusuf al-Qaradwi (Studi atas Kitab
Ri’ayatul bi’ah Fi Syari’ah al-Islam)” didasari pada beberapa hal, yaitu; Pertama,
tema ekologi merupakan isu global yang menjadi perbincangan hangat saat ini. Hal
ini menimbulkan banyak perspektif di masayarakat tentang ekologi, utamanya
mengenai bencana atau kerusakan lingkungan. Kedua, Yusuf al-Qaradawi
merupakan tokoh pemikir kontemporer yang karya-karyanya banyak mengangkat
Isu-isu kekinian dan juga memiliki metode tersendiri dalam memahami hadis
Nabi.!* Ketiga, kitab Ri’ayah al-Bi’ah Fi Syari’ah al-Islam ini merupakan salah
wujud dari pandangan dan pemikiran Yusuf al-Qaradawi tentang ekologi, sehingga
menarik untuk melihat konsistensi aplikasi metodologi pemahaman hadisnya dalam

karyanya ini.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang yang telah disajikan, maka penulis

merumuskan beberapa masalah sebagai pokok pembahasan sebagai berikut:

1. Bagaimana konstruksi metodologis pemahaman Yusuf al-Qaradawi
terhadap hadis-hadis ekologi dalam kitab Ri’ayah al-Bi’ah Fi Syari’ah al-

Islam.?

11 Dalam karyanya ini, al-Qardhawi menuliskan metodologi pemahaman hadisnya yang
disusun menjadi delapan langkah yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam bagian pembahasan
selanjutnya dalam karya ini. Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma ‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah
(Virginia: Daar al-Wafa’, 1992).



2.

Bagaimana kontribusi pemahaman hadis Yusuf al-Qaradawi merespon

problem-problem yang berkaitan dengan lingkungan atau ekologi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari tulisan ini adalah sebagai

berikut:

1.

Mengetahui konstruksi metodologi pemahaman hadis-hadis ekologi Yusuf
al-Qaradawi dalam kitab Ri’ayah al-Bi’ah Fi Syari’ah al-Islam.

Mengetahui kontribusi pemahaman hadis Yusuf al-Qaradawi dalam
merespon problem-problem yang berkaitan dengan lingkungan atau

ekologi.

Adapun kegunaan dan manfaat dari penelitian ini adalah:

Sebagai sumbangsih dalam pemikiran metodologi pemahaman hadis yang
ada di era kontemporer.

Sebagai bahan kajian tentang komparasi antara ilmu hadis dan ekologi
(agama dan sains).

Memberikan pandangan baru terkait diskursus Islam dan ekologi.

. Telaah Pustaka

Untuk mempermudah dalam pengumpulan data-data kepustakaan, penulis

memetakan telaah pustaka dalam dua variabel, yaitu pemahaman hadis tentang

ekologi serta Yusuf al-Qardhawi dan kitab Ri’ayah al-Bi’ah Fi Syari’ah al-Islam.

1.

Pemahaman Tentang Hadis Ekologi



Pembahasan ini akan dimulai dari tulisan tentang ekologi secara umum,
hingga pemahaman hadis tentang ekologi. Pertama, buku Pengantar Ilimu
Lingkungan yang ditulis oleh Wiryono. Dalam buku ini dijelaskan konsep
ekosistem dan ekologi, mulai dari definisi, komponen-komponen lingkungan,
sumberdaya yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui, problematika
lingkungan (air, tanah, udara, dan makhluk hidup), serta upaya-upaya dalam

pelestarian lingkungan.*?

Selanjutnya tulisan Nurmaida Amri yang berjudul Identifikasi
Ekologi/Lingkungan Terhadap Pasca Konstruksi Perumahan (Study Kasus:
Perumnas Tamalate, Pao-Pao Permai Makassar). Artikel ini menjelaskan tentang
dampak dari konstruksi perumahan terhadap ekologi atau lingkungan dengan
melakukan penelitian terhadap perumahan di Makassar. Dari tulisan ini dijelaskan
bahwa masyarakat perumahan sangat berpengaruh baik secara horizontal maupun

vertikal terhadap keberlangsungan lahan hijau di sekitar area perumahan.®

Tulisan tentang relevansi antara ekologi dan hadis dapat dilihat pada tulisan
Ali Muhtarom yang berjudul Pendidikan Lingkungan Hidup Dalam Perspektif
Hadis (Membangun Kesadaran Pendidikan Dalam Melestarikan Lingkungan).
Artikel ini membahas tentang pendidikan pemahaman hadis larangan menebang

pohon sidrah yang biasa juga disebut dengan pohon bidara. Dalam pemahaman

12 Wiryono, Pengantar llmu Lingkungan (Bengkulu: Pertelon Media, 2013).

13 «|dentifikasi Ekologi/Lingkungan Terhadap Pasca Konstruksi Perumahan (Study
Kasus: Perumnas Tamalate, Pao-Pao Permai Makassar).,” Penelusuran Google, t.t., diakses 5
Maret 2020.



kontekstualisasinya, hadis ini menggambarkan tentang pelarangan untuk menebang
hutan secara liar (illegal logging).* Tulisan yang serupa juga dibuat oleh Istianah
dengan judul Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Perspektif Hadis.
Bedanya, pada tulisan ini tidak hanya menekankan pembahasan mengenai hadis
saja, melainkan pada aspek Alquran juga.'® Ulin Niam Masruri juga menulis artikel
yang membahas tentang pelestarian lingkungan berdasarkan hadis dan diberi judul

Pelestarian Lingkungan dalam Perspektif Sunnah.®

Tulisan Agus Firdaus Chandra yang berjudul Hadis-Hadis Ekologi dalam
Konteks Perindustrian di Indonesia. Karya ini menyinggung tentang proporsi
dalam mengelola serta memanfaatkan lingkungan secara tidak berlebihan (israf dan
tabzir). Keterangan yang juga diperoleh dari artikel ini bahwa manusia itu
bersekutu dalam tiga hal tentang lingkungan yang menjadi kebutuhan pokok

manusia, yaitu rumput (lahan), air, dan api (energi).%’

Selanjutnya, skripsi Ahmad Erwan yang berjudul Higienitas Perspektif
Hadis (Kajian Hadis-Hadis tentang Makanan Sumber Air, Rumah dan Jalanan).
Istilah higienitas ini bisa diartikan sebagai kesehatan, kebersihan, atau terbebas dari
penyakit. Konten yang disajikan dalam skripsi ini memang menyajikan materi-

materi tentang hadis-hadis kesehatan dan kebersihan, seperti thaharah, kebersihan

14 Ali Muhtarom, “Pendidikan Lingkungan Hidup dalam Perspektif Hadis (Membangun
Kesadaran Pendidikan dalam Melestarikan Lingkungan)” 03, no. 01 (Juni 2016).

15 Istianah, “Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Perspektif Hadis,” Riwayah 1,
no. 2 (September 2015).

16 Ulin Niam Masruri, “Pelestarian Lingkungan dalam Perspektif Sunnah,” At-Tagaddum
6, no. 2 (2016).

17 Agus Firdaus Chandra, “Hadis-hadis Ekologi Dalam Konteks Perindustrian Di
Indonesia,” JURIS (Jurnal lImiah Syariah) 15, no. 1 (2017): 21-32.



dalam makanan, sumber air, serta kebersihan area rumah dan jalanan.'® Tulisan
yang serupa juga ditulis oleh Bekti Rahmasari dalam skripsinya yang berjudul

Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan dalam Perspektif Hadis."

Suryadi menulis buku tentang pemahaman hadis-hadis seputar lingkungan
yang diberi judul Pemahaman Kontekstual Hadis-Hadis Lingkungan Hidup. Dalam
buku ini, Suryadi mangambil sampel hadis larangan menebang pohon bidara dan
perintah membunuh lima jenis binatang. Suryadi menerapkan metode dalam hadis
tersebut dengan cara melakukan takhrij terlebih dahulu, kemudian menganalis
kualitas para perawi hadisnya. la juga melakukan kajian linguistik, tematik
konprehensif, kajian konfirmatif, serta analisis realitas historis dan generalisasi

dalam memahamu hadis tersebut.?®

2. Yusuf al-Qaradawi dan kitab Ri’ayah al-Bi’ah Fi Syari’ah al-Islam.

Pertama, tulisan-tulisan yang membahas tentang Yusuf al-Qaradawi dan
pandangannya terhadap hukum. Rasdha Diana menulis artikel dengan judul
Partisipasi Politik Muslimah dalam Pandangan Yusuf al-Qardhawi. Artikel ini
memberikan keterangan bahwa perempuan sudah berperan aktif dalam politik sejak

zaman Nabi. Contohnya adalah peranan sahabat perempuan yang turut serta dalam

18 Ahmad Erwan, “Higienitas Perspektif Hadis (Kajian Hadis-Hadis tentang Makanan
Sumber Air, Rumah dan Jalanan)” (Skripsi, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2008).

19 Bekti Rahmasari, “Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan dalam Perspektif Hadis”
(Skripsi, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2017).

20 Suryadi, Pemahaman Kontekstual Hadis-Hadis Lingkungan Hidup (Yogyakarta: Teras,
2008).
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peperangan.?! Pemikirannya tentang isu kontemporer juga dapat dilihat pada tesis
Nendra Siswanto yang berjudul Pola Penalaran Yusuf al-Qardhawi dalam
Masalah-Masalah Kontemporer.??> Atau pada skripsi yang ditulis oleh Siti Baliza
Binti Marukum dengan judul Pemikiran Yusuf al-Qardhawi tentang Ihtikar (Dalam

Kitab Halal Haram Fil Islam).?

Selanjutnya, Bisri Tujang menulis artikel yang berjudul Hermeneutika
Hadis Yusuf Qardawi (Studi Analisa Terhadap Metodologi Interpretasi Qardawi).
Dalam artikel ini, Bistri Tujang mengemukakan bahwa Yusuf al-Qaradawi
memiliki tiga prisip dalam menginterpretasi atau memahami hadis. Prinsip-prinsip
tersebut antara lain; Pertama, memastikan validitas suatu hadis atau sunnah sesuai
dengan kaedah-kaedah penelitian yang telah dikonsep uleh para ulama, mencakup
sanad dan matn. Kedua, memperbaiki teks sesuai dengan semantik bahasa
kenabian, sesuai dengan konteks hadis, asbabul wurud, susuai dengan teks-teks
Alquran dan hadis-hadis lain, serta tidak keluar dari lingkaran prinsip-prinsip umum
dan konteks khusus dalam islam. Ketiga, memastikan agar hadis yang diteliti tidak
bertentangan dengan teks Alquran dan hadis yang lebih shahih.?* Pembahasan

hermeneutika hadis ini juga dibahas oleh Siti Fahimah yang berjudul Hermeneutika

21 Rashda Diana, “Partisipasi Politik Muslimah dalam Pandangan Yusuf Qardhawi,”
Tsagafah 5, no. 2 (2009): 289-310.

22 Mendra Siswanto, “Pola Penalaran Yusuf Al-Qardhawi dalam Masalah-Masalah
Kontemporer” (PhD Thesis, Universitas Islam Negeri Sultan Sarif Kasim Riau, 2011).

23 Siti Baliza Binti Marukum, “Pemikiran Yusuf al-Qardhawi Tentang Ihtikar (Dalam
Kitab Halal Haram Fil Islam)” (PhD Thesis, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2012).

24 Bisri Tujang, “Hermeneutika Hadis Yusuf Qardawi (Studi Analisa Terhadap
Metodologi Interpretasi Qardawi),” Al-Majaalis 2, no. 1 (2014): 33-68.
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Hadis: Tinjauan Pemikiran Yusuf al-Qordhowi dalam Memahami hadis. Tulisan

ini dimuat dalam jurnal Refleksi.?®

Rakhmawati Zulkifli menulis artikel tentang moderasi hukum islam yang
berjudul Moderasi Pemahaman Hadis dalam Hukum Islam Menurut Yusuf al-
Qaradhawi. Dalam artikel ini, Rakhmawati Zulkifli menerangkan bahwa pemikiran
moderat Yusuf al-Qaradawi dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu faktor agama,
faktor pribadinya, Hasan al-Banna dan pergerakannya, Rasyid Ridha dan Tafsir al-

Manar, serta pengaruh pemikiran ulama-ulama al-Azhar di Mesir.?®

Selanjutnya, terdapat tulisan yang membahas komparasi pemikiran Yusuf
al-Qaradawi dengan tokoh kontemporer lainnya. Siti Fatimah menulis Skripsi yang
berjudul Metode Pemahaman Hadis Nabi dengan Mempertimbangkan Asbabul
Wurud (Studi Komparasi Pemikiran Yusuf al-Qardhawi dan M. Syuhudi Ismail).?’
Dalam tulisannya, Siti Fatimah menjelaskan metode Yusuf al-Qardhawi dan M.
Syuhudi Ismail dalam memahami hadis “kalian lebih mengerti urusan dunia
kalian”. Tulisan yang serupa juga ditulis oleh Fakhrurrozi dengan judul Metode

Pemahaman Hadis Kontemporer (Menurut Muhammad al-Gazali dan Yusuf al-

%5 Siti Fahimah, “Hermeneutika Hadis: Tinjauan Pemikiran Yusuf Al-Qordhowi dalam
Memahami Hadis,” Refleksi 16, no. 1 (2017): 83-104.

26 Rakhmawati Zulkifli, “Moderasi Pemahaman Hadis dalam Hukum Islam Menurut Al-
Qaradhawi,” el-Buhuth: Borneo Journal of Islamic Studies 1, no. 1 (2018).

27 Siti Fatimah, “Metode Pemahaman Hadis Nabi dengan Mempertimbangkan Asbabul
Wurud (Studi Komparasi Pemikiran Yusuf al-Qardhawi dan M. Syuhudi Ismail),” Skripsi,
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 20009.
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Qardhawi).?® Fakhrurrozi mengemukakan bahwa kedua tokoh ini lebih berfokus

pada kajian matan hadis.

Terakhir, Skripsi Alif Jabal Kurdi yang membahas Yusuf al-Qaradawi dan
pemikirannya tentang pemeliharaan lingkungan yang berjudul Tafsir Ekologi:
Telaah atas Pemikiran Yusuf al-Qardhawi dalam Kitab Ri’ayah al-Bi’ah Fi
Syari’ah al-Islam. Dalam tulisan ini, Alif jabal Kurdi menjelaskan konstruksi
penafsiran Yusuf al-Qaradawi terhadap ayat-ayat ekologi serta memberi
penjelasan mengenai kritikan dan kontribusi Yusuf al-Qaradawi dalam studi ilmu

tafsir.2?

Dari tulisan-tulisan di atas, penulis menyimpulkan bahwa penelitian yang
diteliti merupakan suatu hal yang baru karena belum ada peneliti lain yang
membahas Pemahaman hadis-hadis Yusuf al-Qaradawi dalam kitab Ri’ayah al-

Bi’ah Fi Syari’ah al-Islam.
E. Kerangka Teori

Fungsi Kerangka teori atau kerangka teoritis dalam penulisan karya ilmiah
adalah untuk menentukan dari mana problem dan kajian penelitian tersebut akan
dilihat. Hal ini dapat memudahkan seorang peneliti dalam melakukan
penelitiannya. Pemilihan kerangka teori ini sangat penting terutama untuk dijadikan

sebagai prinsip berfikir, dengan tujuan agar penulis atau peneliti tdak keluar dari

28 Fakhrurrozi, “Metode Pemahaman Hadis Kontemporer (Menurut Muhammad al-
Gazali dan Yusuf al-Qardhawi),” E-Journal STAI As-Sunnah Deli Serdang 1, no. 1 (2016): 1-15.

29 Kurdi, “Tafsir Ekologi: Telaah atas pemikiran Yusuf al-Qardhawi dalam Kitab Ri’ayah
al-Bi’ah fi Syari’ah al-1Slam.”
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jalur kajian yang ia teliti atau tidak meneliti sesuatu di luar kajian penelitiannya.
Pada tulisan ini juga penulis membahas seputar kajian rekonstruksi metodeologi

agar dapat melihat pola atau metode yang digunakan dalam kajaian yang diteliti.

Peneletian yang dilakukan oleh penulis berkaitan dengan konstruksi
pemahaman hadis Yusuf al-Qaradawi tentang hadis-hadis yang bernuansa
pemeliharaan lingkungan atau tentang ekologi. Karena merupakan penelitian
tetntang konstruksi pemahaman, penulis mencoba menjadikan prinsip dasar Yusuf
al-Qaradawi dalam memahami hadis yang telah ia cantumkan dalam kitabnya, yaitu
Kaifa Nata’amal ma’a as-Sunnah an-Nabawiyyah yang di dalamnya memuat
delapan prinsip dasar pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradawi.
Kedelapan prinsip metodologis tersebut adalah:1) Memahami hadis sesuai petunjuk
Alguran; 2) Menghimpun hadis-hadis yang setema; 3) Penggabungan atau pen-
tajrih-an antara hadis-hadis yang tampak bertentangan; 4) Memahami hadis sesuai
latar belakang serta situasi,dan kondisinya; 5) Membedakan antara sarana yang
berubah-ubah dan sasaran yang tetap; 6) Membedakan antara ungkapan hagigah
dengan majaz; 7) Membedakan yang gaib dan yang nyata; serta 8) Memahami

makna kata-kata dalam hadis.*°

Kemudian penulis menganalisis teori hermeneutika Yusuf al-Qaradawi
dengan cara melakukan rekonstruksi berdasarkan teeori hermeneutika dari tokoh
yang lain. Dalam hal ini, penulis memilih teori Hans-George Gadamersebagai pisau

analisis dalam menentukan tipologi hermeneutika dalam pemahaman hadis Yusuf

30 Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, him. 110.
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al-Qaradwi. Adapun teori Hermeneutika yang ditawarkan oleh Gadamer ada empat
poin, yaitu: : 1) Prapemahaman atau teori kesadaran sejarah untuk membangun
horison pembaca; 2) Horison teks yang ditempuh dengan memahami ruang lingkup
teks yang dikaji; 3) Asimilasi antara dua horison; 4) Aplikasi, yaitu menemukan

makna signifikansi dari teks tersebut.®!
F. Metode Penelitian

Dalam sebuah penulisan karya ilmiah atau hasil penelitian, metode
penelitian sangat dibutuhkan. Metode sendiri dapat diartikan sebagai way of doing
anything.®? Penggunaan metode ini dapat berfungsi sebagai pondasi awal dalam
ssebuah karya serta sebagai penagarah dan penuntun dalam penelitian agar dapat
melakukan tindakan secara sistematis.®® Adapun hal-hal yang berkaitan dengan

metode penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dan data-
data yang dimasukkan adalah data dari library research (penelitian kepustakaan).
Penulis mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan pemikiran Yusuf al-
Qardhawi, intepretasi motodologi Yusuf al-Qaradawi, pemahaman hadis-hadis

ekologi, serta tulisan-tulisan yang membagas kitab Ri’ayah al-Bi’ah Fi Syari’ah al-

31 Muh Hanif, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Signifikansinya terhadap
Penafsiran Al-Qur’an,” MAGHZA: Jurnal limu Al-Qur’an dan Tafsir 2, no. 1 (2017): him. 99-100.

32 A'S. Hornbay, “Oxford Advanced Leaners Dictionary of Current English” (Oxford:
Oxford University Press, 1963), 533.

33 Miftahul Jannah, “Qira’at Syazzah ibn Mas’ud Perpektif ion Khalawaih (Studi Kitab
Mukhtasar Fi Syawwaz al-Qur’an Min Kitab al-Badi’)” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012), 16.
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Islam. Penelitian ini menggunakan teknik interpretasi hadis Yusuf al-Qaradawi
yang berfokus pada isu-isu ekologi dan itu sendiri sesuai dengan tema tulisan ini.
Tujuannya adalah untuk melihat penerapan metode interpretasi hadis Yusuf al-

Qaradawi terutama dalam pembahasan mengenai hadis-hadis ekologi.

2. Sumber Data

Sumber data dalam tulisan ini dibagi menjadi dua macam, yaitu sumber
data primer dan sekunder. Sumber data primer dalam tulisan ini adalah kitab
Ri’ayah al-Bi’ah Fi Syari’ah al-Islam sebagai objek material dan kitab Kaifa
Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah sebagai pedoman untuk melihat
metodologi interpretasi hadis Yusuf al-Qaradawi.** Adapun sumber data sekunder
berupa karya-karya Yusuf al-Qardhawi yang lain serta tulisan-tulisan berupa
skripsi, tesis, desertasi, dan jurnal yang membahas Yusuf al-Qaradawi dan

pemikirannya.

3. Teknik pengumpulan dan Pengelolaan Data

Dalam mengumpulkan data-data tulisan ini, penulis menggunakan teknik
dokumentasi dengan mengumpulkan tulisan yang membahas Yusuf al-Qaradawi,
mulai dari karya, pemikiran, metodologi, pemahaman, serta kajiannya tentang
ekologi dalam kitab Ri’ayah al-Bi’ah Fi Syari’ah al-Islam. Adapun pengelolaan
datanya dilakukan secara deskriptif analitis yaitu mendeskripsikan metode

pemahaman Yusuf al-Qardhawi, kemudian menganalisis penggunaan metode-

% al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Maa al-Sunnah al-Nabawiyyah.
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metode interpretasinya terhadap hadis-hadis dalam kitab Ri’ayah al-Bi’ah Fi

Syari’ah al-Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Agar tulisan ini dapat tersusun secara sistematis dalam penyajiannya, maka
peneliti akan merancang sistematika pembahasan yang tersusun dalam lima bab dan

masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang diuraikan sebagai beruikut:

Bab I, berisi tentang gambaran tulisan secara umum yang berisi kegelisahan
akademik yang dimuat dalam latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab I1, berisi tentang kajian hadis dan ekologi yang akan menjelaskan
konsep ekologi dalam kajian hadis serta urgensi mengkaji hadis-hadis ekologi di
era kontemporer.dalam bab ini juga dijelaskan tentang bagaiaman ekologi dipahami
dalam teks-teks keagamaan Islam yanbg berpa Alquran dan hadis dengan

memberikan beberapa sampel dalil yang berkaitan dengan permasalahan ekologi.

Bab III, berisi tentang pemaparan setting historis Yusuf al-Qaradawi yang
meliputi biografi, riwayat keilmuan, karya-karya, serta kontribusi Yusuf al-
Qaradawi dalam bidang hadis. Selain itu, gambaran umum tentang kitab Ri’ayah
al-Bi’ah Fi Syari’ah al-Islam juga akan dijelaskan pada bab ini. Dari bab ini juga
diberikan penjelasan singkat tentang delapan langkah dasar dalam memahami

hadis yang telah digagas oleh Yusuf al-Qaradawi.
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Bab IV, menganalis konstruksi pemahaman hadis Yusuf al-Qaradawi
dalam mengeksplorasi hadis-hadis ekologi dalam kitab Ri’ayah al-Bi’ah Fi
Syari’ah al-Islam yang meliputi metode pemahaman, pendekatan, corak, serta

melihat kontribusi interpretasinya.

Bab V, bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan-kesimpulan dari bab-
bab yang dibahas sebelumnya. Kesimpulan ini berisi tentang jawaban terhadap
masalah-masalah yang telah dirumuskan pada bab I dan juga berisi tentang saran-

saran saran yang nantinya diterima penulis.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Melihat penjelasan yang telah diuraikan pada BAB I, II, 11, dan IV, maka

terdapat beberapa poin yang dapat dijadikan sebagai kesimpulan dalam penelitian

ini. Adapun kesimpulan dari tulisan ini, antara lain:

1.

Dalam memahami hadis-hadis ekologi ini, Yusuf al-Qaradawi
menggunakan metode tematik atau maudu’i yang berupaya mengumpulkan
hadis-hadis dalam satu tema yang sama (dalam hal ini berkaitan dengan
tema-tema ekologi). Hal tersebut dapat dilihat dari contoh-contoh
pemahaman yang telah dicantumkan di atas. Misalnya tentang hadis anjuran
untuk berbuat baik terhadap lingkungan. Yusuf al-Qardawi berupaya
memberikan pemahaman dengan mencari teks-teks Alquran sebagai
penjelas dari hadis tersebut. la mencantumkannya dalam tema dengan
konsep ihsan bi al-bi’ah. Kemudian langkah lainnya adalah dengan
memberikan penjelasan tentang contoh 7hsan tadi dengan menyebutkan
hadis serta ayat Alquran sebagai penguat argumennya. Dari konstruksi
metodologis Yusuf al-Qaradawi ini juga terlihat bahwa Yusuf al-Qaradawi
mengguanakan pendekatan hermeneutika sebagai pendekatan pemahaman

hadisnya dan corak fikih sebagai corak utama dalam pemahamannya.
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Pendekatan hermeneutika Yusuf al-Qaradawi ini jika dianalisis memiliki
kemiripan dengan teori hermeneutika yang ditawarkan oleh Gadamer, yaitu:
1) Prapemahaman atau teori kesadaran sejarah untuk membangun horizon
pembaca; 2) Horizon teks yang ditempuh dengan memahami ruang lingkup
teks yang dikaji; 3) Asimilasi antara dua horizon; 4) Aplikasi, yaitu
menemukan makna signifikansi dari teks tersebut. Hal tersebut terlihat pada
kesamaan terhadap prinsip-prinsip metodologi pemahaman hadis yang
ditawarkannya.

. Dari aspek kontribusinya, pemahaman hadis Yusuf al-Qaradawi bisa
menjadi referensi baru dalam melihat ekologi berbasis hadis.
Pemahamannya yang bersifat kontekstual akan lebih relevan dengan zaman
sekarang dibandingkan dengan pemahaman hadis secara tekstual.
Penggunaan metode tematik dalam memahami hadis juga akan lebih
mudah, karena menemukan hadis serta ayat Alquran yang bernuansa
ekologi juga akan menjadi lebih efisien. Pada kitabnya secara umum, Yusuf
al-Qaradawi mencoba memberikan panduan bagi yang membacanya dalam
berinteraksi yang baik dan benar terhadap alam. Salah satu tujuan yang
tersirat di dalamnya adalah untuk menghilangkan pandangan-pandangan
antroposentris terhadap alam. Kitab ini juga bisa menjadi rujukan bagi
sarjana-sarjana yang mencoba membahas fikih lingkungan berbasis

magqasid.
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B. Saran

Adapun saran-saran yang disampaikan oleh penulis terkait penelitian ini, di

antaranya adalah:

1.

Penelitian yang diangkat penulis yang berkaitan dengan hadis ekologi dalam
pemahaman Yusuf al-Qaradawi dalam kitab Ri’ayah al-Bi’ah fi Syariah al-
Islam ini masih belum bisa dikatakan sempurna dan masih memiliki celah-
celah untuk dikaji lebih dalam. Oleh karena itu, masih sangat
memungkinkan untuk menemukan kajian baru dalam kitab karya Yusuf al-
Qaradawi ini.

Sebagai contohnya adalah tentang pemahaman hadis ekologi dengan
pendekatan magasid asy-syari’ah yang menjadi ciri khas Yusuf al-
Qaradawi dalam memahami teks Alquran maupun hadis. Kajian ini apabila
dipelajari lebih jauh, maka akan memberikan kontribusi baru dalam bidang
akademik, keilmuan hadis, dan masyarakat secara umum.

Untuk kedepannya, Penelitian dari kitab ini dapat diteliti lebih dalam untuk
keperluan skripsi atau artikel jurnal dengan membahas beberapa aspek di
dalamnya, sperti pemahaman hadis berbasin magasidi, hadis-hadis tentang
etika terhadap alam, dan studi atas kritik kualitas sanad hadis yang dibahas

oleh Yusuf al-Qaradawi.
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